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ABSTRAK 

Latar Belakang: Hipertensi merupakan salah satu penyakit tidak 
menular yang dapat membunuh orang secara tiba-tiba yang dalam 
istilah lain disebut “silent killer” dimana penderitanya terus 
meningkat setiap tahunnya Pasien hipertensi diharuskan untuk 
mengkonsumsi obat antihipertensi dan diimbangi dengan 
menerapkan pola hidup yang sehat, olah raga rutin dan mengatur 
pola makan dimana ketiganya membutuhkan komitmen. Kepatuhan 
diet hipertensi merupakan salah satu upaya untuk menurunkan 
komplikasi hipertensi. Kepatuhan diet hipertensi akan terlaksana 
dengan baik jika pasien dapat dengan konsisten melaksanakan diet 
yang telah dianjurkan oleh tenaga kesehatan. Metode: Penilitian 
Accidental, pendekata kuantitatif dengan desain cross 
sectional,dengan menggunakan uji Chi Square. Populasi dalam 
pienielitan ini adalah sieluruh pasiien piendierita hipiertiensi di 
Wilayah Kierja Puskiesmas Kaliwaties dengan sampel 197 
responden. Hasil: Hasil penelitian didapatkan p signifikan siebiesar 
0,000 <0,05 yang bierarti tierdapat hubungan signifikan antara 
dukungan kieluarga diengan Kiepatuhan diiet hipiertiensi. Diskusi: 
Faktor yang mempengaruhi kepatuhan pasien hipertensi untuk 
melakukan diet hipertensi secara rutin dapat meningkatkan 
kestabilan kondisi tekanan darah pada pasien hipertensi. 
 
Kata Kunci: Hipertensi, Tekanan Darah, Diet Hipertensi 
 

ABSTRACT 
Background: Hypertension is one of the non-communicable diseases that 
can kill people suddenly which in other terms is called “silent killer” where 
the suffering continues to increase every year Hypertensive patients are 
required to consume antihypertensive drugs and are balanced with the 
implementation of a healthy lifestyle, routine exercise and regulating dietary 
patterns where the three require commitment. Adherence to a hypertensive 
diet is one of the attempts to reduce the complications of hypertension. 
Adherence to the hypertensive diet will be well implemented if the patient 
can consistently follow the diet that has been recommended by the health 
care provider. Method: Accidental investigation, quantitative approach 
with cross sectional design, using the Chi Square test. The population in this 
microscope is the entire patient of hypertension in the working area 
Puskesmas Kaliwates with a sample of 197 respondents. Results: The 
results of the study showed a significant p of about 0,000 < 0.05 which 
means that there is a significant relationship between family support and 
hypertension diet compliance. Discussion: Factors affecting hypertensive 
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patients' adherence to a hypertension diet on a regular basis can improve the 
stability of blood pressure conditions in hypertension patients. 
 
Keywords: Hypertension, Blood Pressure, Hypertension Diet 
  
 
PENDAHULUAN 
 

Hipertensi merupakan salah satu penyakit tidak menular yang dapat membunuh orang 
secara tiba-tiba yang dalam istilah lain disebut “silent killer” dimana penderitanya terus 
meningkat setiap tahunnya sehingga menjadi fenomena gunung es di Indonesia dan tidak bisa 
disembuhkan (Linggariyana et al., 2023). Pasien hipertensi diharuskan untuk mengkonsumsi 
obat antihipertensi dan diimbangi dengan menerapkan pola hidup yang sehat, olah raga rutin 
dan mengatur pola makan dimana ketiganya membutuhkan komitmen.  

Salah satu bentuk komitmen adalah dengan tetap patuh untuk melakukan diet hipertensi 
sesuai anjuran tenaga medis. Kepatuhan melakukan diet hipertensi akan terlaksana dengan 
baik apabila penderita hipertensi dapat dengan konsisten melaksanakan diet sehingga dapat 
mencegah komplikasi dan menurunkan angka prevanlensi kejadian hipertensi (Huda et al, 
2021). 

Prevalensi global hipertensi saat ini menurut World Health Organization (WHO) 
diperkirakan sebesar 22% dari total populasi dunia. Asia Tenggara menempati urutan ke-3 
tertinggi dengan prevalensi sebesar 25% dari total populasi. Menurut hasil Riset Kesehatan 
Dasar (Riskesdas, 2018) menunjukkan bahwa angka prevalensi hipertensi pada penduduk usia 
> 18 tahun di Indonesia adalah 34,1% (Watung et al., 2023).  

Data yang diperoleh dari Dinas Kesehatan Kabupaten Jember tahun 2022 menyebutkan 
bahwa hipertensi yang terjadi pada rentang tahun 2019 – 2021 merupakan penyakit tidak 
menular tertinggi dan dapat segera ditangani (Dinkes Provinsi Jatim, 2022). Berdasarkan hasil 
studi pendahuluan yang dilakukan secara acak pada pasien hipertensi di Puskesmas Kaliwates, 
diperoleh hasil bahwa dari 15 pasien penderita hipertensi, 3 orang telah melakukan diet 
hipertensi dalam pengawasan keluarga, 5 orang melakukan diet hipertensi atas informasi dari 
tenaga kesehatan, dan 7 orang tidak melakukan diet hipertensi dan keluarga juga tidak 
memberikan saran untuk melakukan diet hipertensi. 

Kepatuhan diet hipertensi merupakan salah satu upaya untuk menurunkan komplikasi 
hipertensi. Faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan yaitu kepatuhan dalam melaksanakan 
program diet terkait pemahaman tentang instruksi, tingkat pendidikan dan pengetahuan, 
kesakitan dalam pengobatan, keyakinan, sikap dan kepribadian pasien, serta dukungan 
keluarga (Andriyani et al., 2022). Berdasarkan beberapa faktor tersebut, dukungan keluarga 
merupakan salah satu faktor yang tidak dapat diabaikan begitu saja, karena dukungan 
keluarga merupakan salah satu faktor yang memiliki kontribusi yang cukup berarti dan sebagai 
faktor penguat yang mempengaruhi kepatuhan pasien. 

Dukungan keluarga merupakan bentuk pemberian dukungan terhadap anggota keluarga 
lain yang mengalami permasalahan, yaitu dukungan pemeliharaan, emosional untuk mencapai 
kesejahteraan anggota keluarga dan memenuhi kebutuhan psikososial (Amelia & Kurniawati, 
2020).  

Terkait dengan pemaparan masalah tersebut, peneliti berpendapat bahwa kurangnya 
dukungan keluarga dalam melakukan perawatan hipertensi terkait dengan kepatuhan diet 
hipertensi akan mengakibatkan berbagai komplikasi yang muncul. Berkaitan dengan hal 
tersebut, maka perlu dilakukan penelitian tentang “Hubungan Dukungan Keluarga Terhadap 
Kepatuhan Diet Hipertensi Pada Penderita Hipertensi Di Wilayah Kerja Puskesmas Kaliwates”. 
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METODE PENELITIAN 
 

Desain penelitian ini menggunakan Cross Sectional. Alasan menggunakan desain Cross 
Sectional adalah karena peneliti akan mengamati dan mengukur variabel pada saat yang 
bersamaan (One Point in Time) sehingga memudahkan peneliti dalam melakukan penelitian. 

Populasi dalam penelitan ini adalah seluruh pasien penderita hipertensi di Wilayah Kerja 
Puskesmas Kaliwates pada bulan Desember 2023 sebanyak 390 kasus penderita hipertensi 
dengan usia antara 20 -59 tahun. 

Teknik sampling menggunakan teknik Probability Sampling yaitu teknik pengambilan 
sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk 
dipilih menjadi anggota sampel. Sampel dalam penelitan ini yaitu sebagian penderita 
hipertensi di Wilayah Kerja Puskesmas Kaliwates sebanyak 197 responden. 

Pengumpulan data untuk variabel independen dan dependen menggunakan kuesioner. 
Data yang terkumpul kemudian ditabulasi dan dianalisis menggunakan uji Chi Square yang 
bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan dukungan keluarga dengan kepatuhan diet 
hipertensi pada pasien hipertensi di wilayah Kerja Puskesmas Kaliwates. Sebelum melakukan 
penelitian, peneliti melakukan telaah etik ke Komisi Etik Penelitian Kesehatan (KEPK) Fakultas 
Ilmu Kesehatan dengan nomor surat 0132/KEPK/FIKES/XII/2024.  

 
HASIL PENELITIAN 

 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dapat dilihat pada tabel: 

 
Tabel 1. Karakteristik Responden Pasien Hipertensi di Wilayah Kerja Puskesmas Kaliwates, Juli 

2024 (n=197) 
Karakteristik 
Responden 

Kategori Frekuensi 
(orang) 

Persentase 
(%) 

Jenis Kelamin Laki-laki 
Perempuan 

104 
93 

52,8 
47,2 

Usia 24-44 tahun 
45-54 tahun 
55-75 tahun 

13 
77 
107 

6,6 
39,1 
54,3 

Suku Madura 
Jawa 
Osing 

104 
93 
0 

52,8 
47,2 

0 
Sumber: Data Primer    
 
Berdasarkan pada tabel 1. Menunjukkan karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 
bahwa jumlah responden laki-laki sebanyak 104 orang (52,8%) dan responden perempuan 
sebanyak 93 orang (47,2%) dengan jumlah keseluruan 197 orang responden di Puskesmas 
Kaliwates. Berdasarkan karakteristik usia mrnunjukkan bahwa jumlah responden dengan 
kategori usia 55-74 memiliki frekuensi yang terbanyak dengan 107 orang responden (54,3%). 
Karakteristik suku menunjukkan bahwa jumlah responden dengan kategori suku yaitu suku 
jawa sebanyak 93 orang (47,2%) , dan duku terbanyak adalah madura dengan 104 oran 
responden (52,8%) 
 
 Tabel 2. Distribusi Frekuensi Dukungan Keluarga di Puskesmas Kaliwates, Juli 2024 (n=197) 

No Dukungan Keluarga Frekuensi (orang) Presentase (%) 
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1. 
2. 
3. 

Baik 
Cukup 
Kurang 

6 
46 
145 

3 
23,4 
73,6 

Total 197 100 
Sumber: Data Primer 
 
Berdasarkan pada tabel 2. Terlihat bahwa sebagian besar memiliki dukungan keluarga yang 
kurang di daerah wilayah Puskesmas Kaliwates yaitu sebanyak 145 orang (73,6%). 
 
Tabel 3.  Distribusi Frekuensi Kepatuhan Diet Hipertensi di Puskesmas Kaliwates, Juli 2024 

(n=197) 
No Tingkat Kepatuhan Diet 

Hipertensi Frekuensi (orang) Presentase (%) 

1. 
2.  
3. 

Tinggi 
Sedang 
Rendah 

6 
45 
146 

3 
22,8 
74,1 

Total 197 100 
Sumber: Data Primer 
 
Berdasarkan pada tabel 3. Dapat dilihat bahwa hasil kepatuhan diet hipertensi terbanyak dalam 
kategori rendah dengan jumlah 146 orang responden (74,1%). 
 
Tabel 4. Distribusi Dukungan Keluarga dengan Kepatuhan Diet Hipertensi di Wilayah Kerja 

Puskesmas Kaliwates, Juli 2024 (n=197) 

Dukungan 
Keluarga 

Kepatuhan Diet Hipertensi 
Total Hasil 

Tinggi Sedang Renda
h 

Rendah 6 1 0 7 
p value: 0.000 
r: 0,206 Sedang 0 66 33 99 

Tinggi 1 15 73 91 
Total 7 82 106 197  

Sumber: Data Primer 
 
Berdasarkan pada tabel 4. Diperoleh hasil uji statistic menggunakan uji Chi Square didapatkan 
p signifikan sebesar 0,000 <0,05 yang berarti terdapat hubungan signifikan antara dukungan 
keluarga dengan Kepatuhan diet hipertensi. Adapun nilai Chi Square tabel yaitu 0,206. Arah 
korelasi pada penelitian ini yaitu positif (+), sehingga semakin kurang dukungan keluarga 
maka semakin rendah kepatuhan diet hipertensi. 
 
 
PEMBAHASAN 
 
Dukungan Keluarga 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dukungan keluarga kurang di area Puskesmas 
Kaliwates dengan angka 145 orang (73,6%). Kemudian pada kategori dukungan keluarga 
cukup sebanyak 46 orang (23,4%), dan dukungan baik sebanyak 6 orang (3,0%). Hal ini 
menunjukkan sebagian besar responden yang ada di Puskesmas Kaliwates memiliki dukungan 
keluarga yang kurang serta bagian dari mereka bisa disimpulkan belum mengikuti inatruksi 
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untuk mengendalikan hipertensi sehingga faktor penerimaan oleh pasien hipertensi dan 
keluarga menjadi sangat penting. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilaikukan oleh 
Novitasari (2020) bahwa dukungan sebagai perilaku dan penerimaan terhadap seseorang, 
seperti dalam keluarga yang mendukung, siap membantu dan memberikan pertolongan jika 
diperlukan, sehingga orang yang menerima duikungan merasa diperhatikan dan dicintai. 

Teori Dukungan keluarga memiliki banyak sisi dan dapat membantu pasien tetap aktif 
dalam perawatan mereka ketika menghadapi kerentanan fisik, sosial, dan ekonomi. Anggota 
keluarga dapat mendukung pasien hipertensi dengan beberapa cara, termasuk memberi 
mereka semangat positif, memantau kesehatan, berbagi informasi, membantu di saat-saat 
krisis, dan perawatan kesehatan secara umum, termasuk perawatan dengan pola makan, 
latihan fisik, dan kepatuhan terhadap aturan pengobatan. Selain itu, keluarga dapat 
menularkan kekuatan dan keberanian kepada pasien, yang membuat mereka merasa aman dan 
didukung dalam pengalaman sakit. Pasien yang menerima dukungan dari anggota keluarga 
mungkin merasa lebih percaya diri, dan ini dapat mendorong optimisme tentang 
pengobatan.Anggota keluarga mengatur perilaku satu sama lain dan memberikan informasi 
serta dorongan untuk berperilaku dengan cara yang lebih sehat dan memanfaatkan layanan 
perawatan kesehatan secara lebih efektif (Shahin,2021). 

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dukungan keluarga menjadi pengaruh yang 
kuat pada tingkat kepatuhan diet hipertensi di area wilayah kerja Puskesmas Kaliwates Jember. 
Salah satu bentuk perhatian yang diberikan keluarga seperti meluangkan waktu untuk bersama 
dan menjadi seorang pendengar yang baik atas keluhan-keluhan yang disampaikan oleh pasien 
hipertensi dalam menjalankan diet hipertensinya. Dukungan keluarga yang kurang dapat 
menjadi pemicu seorang individu merasa tidak diperhatikan bahkan faktor-faktor negatif 
lainnya. Penelitian terkait yang dilakukan Riski Rinawati (2022) menyatakan bahwa dukungan 
keluarga adalah sikap, tindakan, dan penerimaan keluarga terhadap anggotanya. Dukungan 
dapat membantu individu dalam menyelesaikan masalah, menambah rasa percaya diri serta 
motivasi untuk menghadapi masalah dan kepuasan hidup. Dalam upaya pencegahan dan 
penanggulangan hipertensi, dukungan harus dilibatkan dalam program edukasi sehingga 
keluarga dapat memenuhi kebutuhan pasien. 

 
Kepatuhan Diet Hipertensi 

Kepatuhan diet hipertensi di area wilayah kerja Puskesmas Kaliwates diketahui bahwa 
didapatkan hasil kepatuhan diet hipertensi terbanyak dalam kategori rendah dengan jumlah 
146 orang responden (74,1%). Diet rendah garam merupakan salah satu cara untuk mengatasi 
kekambuhan hipertensi tanpa efek samping yang serius karena metode pengendaliannya lebih 
alami yang bertujuan untuk membantu menurunkan tekanan darah tinggi menuju tekanan 
darah normal. Makanan yang dimakan secara langsung atau tidak langsung berpengaruh 
terhadap kestabilan tekanan darah. Kandungan gizi seperti lemak dan natrium memiliki kaitan 
yang erat dengan munculnya hipertensi. Pelaksanaan diet yang teratur dapat menormalkan 
tekanan darah, dengan mengurangi makanan dengan tinggi garam. Makanan yang berlemak, 
mengonsumsi makanan yang tinggi serat dan melakukan aktivitas olahraga. Tujuan dari diet 
rendah garam adalah membantu menurunkan tekanan darah serta mempertahankan tekanan 
darah menuju normal (Rinawati,2022). 

Teori kepatuhan diet menjelaskan, lamanya proses pengobatan dapat mengakibatkan 
penderita jenuh sehingga beresiko mengalami putus asa yang dapat mengakibatkan 
pengobatan tidak tuntas dan sulit disembuhkan (Irawati,2020). Kepatuhan diet akan terlaksana 
dengan baik apabila seseorang mengetahui manfaat yang dapat diambil dan didukung dengan 
pemahaman yang memadai. Pengetahuan dan pemahaman yang dimiliki akan menentukan 
suatu perilaku dan perubahan untuk penyakitnya. Pengetahuan dan pemahaman yang rendah 
mengenai kepatuhan diet dapat menurunkan kesadaran pentingnya melaksanakan kepatuhan 
diet rendah garam dan dapat berdampak atau berpengaruh pada cara pelaksanaan diet rendah 
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garam akibatnya dapat terjadi komplikasi berlanjut. Kepatuhan diet hipertensi dapat dicapai 
apabila pasien dapat melaksanakan diet yang diberikan secara teratur atau konsisten 
(Rinawati,2022). Sejalan dengan penelitian Ade raffi safitri tahun 2023 yang menyatakan tingkat 
kepatuhan diet hipertensi pada responden di area Puskesmas Garuda Kota bandung 
menunjukkan lebih dari setengah yaitu sebanyak 23 orang (62,2%) responden tidak patuh , 
dengan jumlah seluruh responden 37 orang responden 

Penelitian ini menerangkan bahwa kondisi kepatuhan diet hipertensi yang dilakukan para 
responden di area Puskesmas Kaliwates dikategori kurang. Hal ini mencerminkan bahwa 
kesadaran akan kesehatan masih rendah dan cenderung mengacuhkan terkait kondisi 
kesehatan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Rangkuti (2021) menyatakan 
dukungan keluarga dengan kategori rendah, (95%) tidak patuh dalam menjalankan diet 
hipertensi. Kepatuhan terhadap aturan diet mengacu pada definisi yang dijelaskan sebagai 
suatu perilaku pasien untuk mengikuti tindakan pengobatan dan menjaga pola hidup sehat, 
dalam penerapan diet, seseorang dikatakan tidak patuh apabila orang tersebut melalaikan 
kewajibanya dalam membatasi asupan natrium, sehingga terhalangnya kesembuhan dan 
dikatakan patuh bila mau membatasi asupan natrium yang telah ditentukan sesuai dengan 
tingkatan tekanan darah yang dialami serta mau melaksanakan apa yang dianjurkan oleh 
petugas (Rinawati,2022). 

 
Hubungan Dukungan Keluarga dengan Tingkat Kepatuhan Diet Hipertensi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa diperoleh hasil statistik menggunakan uji Chi 
Square didapatkan p signifikan sebesar 0,000 <0,05 yang berarti terdapat hubungan signifikan 
antara dukungan keluarga dengan Kepatuhan diet hipertensi, atau dapat diartikan korelasi 
yang sangat kust dan arah hubungannya positif. Hal ini didasarkan atas kesadaran akan 
kesehatan masih rendah. Beberapa responden beranggapan bahwa melakukan diet hipertensi 
adalah hal yang sangat menyulitkan, dikarenakan tidak terbiasanya untuk mengatur pola 
makan atau menghindari makanan yang tidak dianjurkan untuk pasien hipertensi. Anggapan 
yang didapatkan dari dukungan keluarga beberapa enggan melaksanakan karena ada stigma 
bahwa hipertensi sulit sembuh dan harus seumur hidup konsumsi obat anti hipertensi dapat 
disimpulkan bahwa diet hipertensi masih belum dirasakan manfaatnya oleh para responden 
penilitian dikarenakan mereka tidak menjalankan dengan baik. Sejalan dengan penelitian Sri 
Wahyuni tahun 2018 yang menyatakan terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan 
keluarga dengan kepatuhan diet hipertensi. 

Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan bahwa, terdapat hubungan antara dukungan 
keluarga dengan tingkat kepatuhan diet hipertensi di Puskesmas Kaliwates. Dukungan 
keluarga menjadi faktor penting dapat berjalannya dengan baik kegiatan diet hipertensi. 
Karena setiap sikap atau tindakan keluarga dapat mempengaruhi perilaku responden. Jika 
keluarga memberikan dukungan yang baik maka kepatuhan responden dalam melaksanakan 
diet hipertensi semakin tinggi. Sebaliknya, jika keluarga tidak memberikan dukungan maka 
kepatuhan dalam melaksanakan diet hipertensi akan rendah. 

 
SIMPULAN DAN SARAN 

 
Berdasarkan hasil analisis hubungan dukungan keluarga dengan tingkat kepatuhan diet 

di wilayah Puskesmas Kaliwates dapat disimpulkan sebaai berikut: 
1. Dukungan keluarga terkait dengan diet hipertensi mayoritas kurang baik. 
2. Kepatuhan diet hipertensi pada pasien hipertensi mayoritas masih rendah. 
3. Ada hubungan yang signifikan antara dukungan keluarga dengan kepatuhan diet 

hipertensi dengan korelasi keeratan cukup dan arah korelasi yang positif yang artinya 
semakin kurang dukungan keluarga semakin rendah kepatuhan diet hipertensi. 
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Saran untuk peneliti selanjutnya dapat menjadikan penelitian ini sebagai bahan rujukan 
atau referensi terkait penelitian selanjutnya dengan topik dukungan keluarga dengan 
kepatuhan diet hipertensi, dengan memberikan berupa promosi kesehatan, pendidikan 
kesehatan atau edukasi. 
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